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Abstrak 
Kota semarang merupakan salah satu kota metropolitan Indonesia, sekaligus sebagai 
Ibu Kota Provinsi Jawa Tengah. Berlakunya Undang-undang No.32 Tahun 2004 
tentang Otonomi Daerah, memiliki implikasi yang sangat luas dalam kebijaksanaan 
dan pengelolaan daerah. Wilayah pesisir / pantai dan laut Kota Semarang merupakan 
sumber daya alam yang sangat potensial, melainkan sebagian besar wilayahnya 
belum termanfaatkan secara optimal. Hasil riset Bank Indonesia (BI) atas 
perkembangan harga properti komersial dan residensial per kuartal III-2015, 
Semarang mencatat pertumbuhan harga residensial tertinggi di Pulau Jawa. 
(TribunJateng.com, 2019). Sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah 2010-2030, 
Pantai Marina termasuk dalam Bagian Wilayah III (BWK III) yaitu berada di bawah 
naungan Kecamatan Semarang Barat. Dalam Rencana Tata Ruang Bagian Wilayah 
III berfungsi sebagai pusat : transportasi, pergudangan, kawasan rekreasi, 
pemukiman, perdagangan dan jasa, perkantoran dan industri. Berbagai potensi dan 
daya tarik alam yang dimiliki, kawasan Pantai Marina merupakan kawasan yang 
cukup strategis untuk dikembangan menjadi berbagai fungsi, sehingga mampu 
mewadahi kesempatan masyarakat sekitar pantai untuk mengembangkan usaha 
maupun perdagangan, sehingga dapat menarik wisatawan guna meningkatkan sektor 
pariwisata Kota Semarang. Berdasarkan penjabaran diatas dapat di simpulkan bahwa 
di Kota Semarang memberikan peluang yang baik bagi pembangunan komersialnya 
seperti resort hotel yang didukung dengan pasar investasi properti yang menjanjikan, 
juga pertumbuhan ekonomi Semarang, maka perencanaan dan perancangan Resort 
Hotel di Kawasan Pantai Marina Semarang dengan konsep arsitektur kontemporer 
yang berguna untuk mempopularitaskan wisata dengan mengembangkan sarana 
prasana resort hotel yang memfasilitasi berbagai kenyamanan dengan view lokasi 
Pantai Marina yang dapat menarik perhatian wisatawan untuk berkunjung di 
Kawasan Pantai Marina Semarang. 
Kata Kunci: Pantai Marina Semarang, Resort Hotel, Arsitektur Kontemporer 
Abstract 
Semarang city is one of Indonesia's metropolitan cities, as well as the capital city of 
Central Java Province. The enactment of Law No.32 of 2004 concerning Regional 
Autonomy has very broad implications in regional policies and management. The 
coastal / coastal area and the sea of Semarang City are very potential natural 
resources, but most of the area has not been utilized optimally. Bank Indonesia (BI) 
research results on the development of commercial and residential property prices per 
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quarter III-2015, Semarang recorded the highest growth in residential prices on Java. 
(TribunJateng.com, 2019). In accordance with the Regional Spatial Plan 2010-2030, 
Marina Beach is included in the Region III Section (BWK III), which is under the 
auspices of the West Semarang District. In the Spatial Plan the Region III section 
functions as a center: transportation, warehousing, recreation areas, settlements, trade 
and services, offices and industry. Various potentials and natural attractions 
possessed, Marina Beach area is an area that is strategic enough to be developed into 
various functions, so that it can accommodate the opportunity of coastal communities 
to develop business and trade, so as to attract tourists to improve the tourism sector 
in Semarang City. Based on the elaboration above, it can be concluded that in 
Semarang City provides good opportunities for commercial development such as 
hotel resorts that are supported by a promising property investment market, as well 
as Semarang's economic growth, then planning and designing Resort Hotels in 
Marina Semarang Beach Area with contemporary architectural concepts useful to 
popularize tourism by developing resort hotel infrastructure facilities that facilitate 
various conveniences with a view of Marina Beach location that can attract tourists 
to visit the Marina Semarang Beach Area. 
Keywords: Marina Semarang Beach, Resort Hotel, Contemporary Architecture 
1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 
A. Secara Umum 
Kota semarang merupakan salah satu kota metropolitan Indonesia, 
sekaligus sebagai Ibu Kota Provinsi Jawa Tengah. Sekarang ini pembangunan 
kota tersebut sangat pesat sekali, terutama dalam bidang pariwisata-nya. 
(seputarsemarang, 2017). Berlakunya Undang-undang No.32 Tahun 2004 
tentang Otonomi Daerah. Wilayah pesisir / pantai dan laut Kota Semarang 
merupakan sumber daya alam yang sangat potensial, yang sebagian besar 
wilayahnya belum termanfaatkan secara optimal. Jalan Lingkar Utara yang 
akan dibangun menyusuri pantai, arus transportasi dari arah Jakarta maupun 
Surabaya, tentu akan menguntungkan kawasan pantai utara tersebut (RTRW 
Kota Semarang, 2010-2030).  
Hasil riset Bank Indonesia (BI) atas perkembangan harga properti 
komersial dan residensial per kuartal III-2015, Semarang mencatat 
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pertumbuhan harga residensial tertinggi di Pulau Jawa dengan angka rerata 
10,35 persen. (TribunJateng.com, 2019) 
B. Secara Khusus 
Sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah 2010-2030, Pantai Marina 
termasuk dalam Bagian Wilayah III (BWK III) yaitu berada di bawah naungan 
Kecamatan Semarang Barat. Dalam Rencana Tata Ruang tersebut disebutkan 
bahwa Bagian Wilayah III berfungsi sebagai pusat : transportasi, pergudangan, 
kawasan rekreasi, pemukiman, perdagangan dan jasa, perkantoran dan industri. 
Kawasan Pantai Marina yang terletak di Kelurahan Tawangsari Kecamatan 
Semarang Barat merupakan kawasan tepi pantai baru yang direncanakan 
pemerintah Kota Semarang guna memenuhi manfaat yang maksimal di tepi 
pantai (Peraturan Daerah Nomor 8 tahun 2004, tentang Tata Ruang Kota 
Semarang,).  
Perencanaan suatu bangunan terutama pada sector komersial sebagai salah 
satu penunjang pariwisata terutama pada kawasan pantai Utara Kota Semarang 
yaitu resort hotel dikarenakan pada lokasi kawasan pantai Utara Kota Semarang 
lebih tepatnya Pantai Marina hanya terdapat sedikit fasilitas penunjang 
penginapan yang terdapat ditempat tersebut. Perencanaan resort hotel yang 
nantinya dilakukan dapat memberikan pengembangan potensi wisata yang 
dapat menarik banyak perhatian wisatawan domestic maupun mancanegara, 
selain itu juga dapat berdampak baik untuk mengangkat perekenomian di 
daerah Kawasan Pantai Marina dan sekitarnya. Gaya arsitektur kontemporer 
bersifat dinamis, berkembang dari gaya arsitektur lainnya, menampilkan 
bentuk-bentuk unik, atraktif, dan sangat komplek, serta dapat bertahan apabila 
daerah tersebut dilakukan pengembangan maka tidak terasa tertinggal. 
Pemilihan warna dan bentuk terntentu menjadi ide awal dalam menciptakan 
daya tarik resort hotel ini.  
Berdasarkan penjabaran diatas dapat di simpulkan bahwa di Kota 
Semarang memberikan peluang yang baik bagi pembangunan komersialnya 
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seperti resort hotel yang didukung dengan pasar investasi properti yang 
menjanjikan, juga pertumbuhan ekonomi Semarang, Resort hotel ditujukan 
bagi masyarakat para pendatang baik dalam maupun luar negeri yang 
bermanfaat sebagai bentuk investasi atau untuk memenuhi kebutuhan para 
pelaku bisnis atau pengusaha yang datang maupun bekerja ke kota Semarang. 
Berdasarkan keunggulan demografi kota Semarang yang dijuluki “The Port Of 
Java” yang memiliki arti pelabuhannya Jawa, serta untuk mengoptimalkan 
wilayah peisisir pantai di daerah Semarang salah satunya pesisir Pantai Marina. 
Maka perencanaan dan perancangan Resort Hotel di Kawasan Pantai Marina 
Semarang berguna untuk mempopularitaskan wisata dengan mengembangkan 
sarana prasana resort hotel yang sebelumnya belum ada dikawasan tersebut dan 
memfasilitasi berbagai kenyamanan dengan view lokasi Pantai Marina yang 
dapat menarik perhatian wisatawan untuk berkunjung di Kawasan Pantai 
Marina Semarang yang menggunakan konsep kontemporer. 
1.2 Permasalahan 
Bagaimana mewujudkan konsep perencanaan dan perancangan Resort Hotel 
di Kawasan Pantai Marina Semarang serta menentukan fasilitas - fasilitasnya 
dengan penekanan arsitektur kontemporer. 
1.3 Tujuan 
A. Menentukan lokasi yang tepat untuk resort hotel di kawasan Pantai Marina 
Semarang. 
B. Menentukan jenis klasifikasi resort hotel  
C. Menentukan fasilitas yang terdapat dalam resort hotel 
D. Menentukan penataan bentuk dan masa bangunan resort hotel 
2. METODE
2.1 Metode Pembahasan 
A. Tahap Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif komparatif dan kajian 
literature yang akan dijelaskan secara singkat sebagai berikut: 
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1) Deskriptif
Hipotesis – hipotesis dilakukan dengan melakukan survei di lapangan, 
kemudian melakukan observasi, wawancara pengumpulan data, 
menentukan hasil dan mendokumentasikannya untuk kelengkapan data 
dokumen yang lain. 
2) Studi Literatur
Penggunaan studi literatur dari buku, jurnal maupun website yang 
berhubungan dengan resort di sekitar pantai dengan karakter Pantai Marina 
yang memiliki ombak yang tidak besar. 
3) Studi Lapangan
Melakukan survey lapangan untuk melihat kondisi site, survei terhadap 
tempat – tempat yang sekiranya dapat digunakan untuk referensi dalam 
konsep desain. 
B. Tahap Analisis 
Tahap ini merupakan uraian permasalahan berdasarkan data yang telah 
terkumpul kemudian dianalisis berdasarkan landasan teori yang berkaitan 
dengan permasalahan yang ada di eksisting. 
2.2 Tinjauan Pustaka 
A. Tinjauan Tentang Resort 
1) Definisi Resort
Menurut Dirjen Pariwisata merupakan suatu perubahan tempat tinggal 
untuk seseorang diluar tempat tinggalnya dengan tujuan antara lain untuk 
mendapatkan kesegaran jiwa dan raga serta hasrat ingin mengetahui 
sesuatu, dapat juga dikaitkan dengan kegiatan yang berkaitan dengan 
olahraga, kesehatan, konvensi, keagamaan serta keperluan usaha lainnya. 
(Direktorat Jenderal Pariwisata, 2002) 
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2) Fasilitias Utama Resort
Tabel 1. Fasilitas Utama Resort 
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Lounge Wajib Wajib Wajib - - 
Taman Wajib Perlu Perlu Perlu Perlu 
Sumber: (Marlina, 2008) 
B. Definisi Arsitektur Kontemporer 
Arsitektur Kontemporer adalah gaya arsitektur yang bertujuan untuk 
memberikan contoh  suatu kualitas tertentu terutama dari segi kemajuan 
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teknologi dan juga kebebasan dalam mengekspresikan suatu gaya arsitektur.” 
(Konnemann dalam Hidayatullah 2017). 
Gaya arsitektur kontemporer menampilkan bentuk-bentuk unik, atraktif, dan 
sangat komplek. Pemilihan warna dan bentuk terntentu menjadi ide awal dalam 
menciptakan daya tarik bangunan. Permainan tekstur sangat dibutuhkan dan 
dapat diciptakan dengan sengaja,misalnya memilih material alami yang 
bertekstur khas, seperti kayu. (Schirmbeck, E dalam Hidyatullah, 2017).  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Lokasi Site Terpilih 
Gambar 1. Lokasi Site Terpilih 
Sumber : (https://www.google.com/maps/place/Pantai+Marina, 2019) 
Site yang akan digunakan berada di jalan Taman Marina, Tawangsari, 
Semarang Barat, Kota Semarang. Lokasi ini sangat mudah untuk dicapai dan 
aksesnya yang mudah untuk dituju dikarenakan pada bagian barat site ini merupakan 
jalan arteri. 
Pemilihan site diatas dilakukan dengan penilaian terhadap lokasi site yang 
berpotensi untuk direncakan resort. Kriteria dan penilaiannya adalah dengan cara 
sebagai berikut : 
Tabel 1. Penilaian Tehadap Site 
No Kriteria Alasan 
1 Tata Guna Lahan Berdasarkan Peta Rencana Tata Ruang 
Wilayah Kota Surakarta tahun 2010 – 2030 
site tersebut berada pada kawasan 
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perdagangan dan jasa yang merupakan 
tempat yang sangat cocok untuk perencanaan 
resort di kawasan pesisir Pantai Marina 
Gambar 2. RTRW Kota Semarang 
Sumber : (Bapedda Kota Semarang, 2019) 
2 Akses Jalan  
(Pencapaian) 
Untuk akses jalan menuju site sangatlah 
mudah dikarenakan bagian Barat site ini 




Pada site ini sangat dekat dengan Pantai 
Marina, bandara Internasional Ahmad Yani, 
Marina Convention Center dan sebagainya. 
4 Keadaan Tanah Pada site ini memiliki karakter tanah yang 
datar / rata. 
5 View Bangunan View bangunan untuk site ini yaitu sepanjang 
hamparan Laut Jawa. 
6 Kenyamanan Untuk perencanaan resort pada site ini 
memungkinkan sangat nyaman dikarenakan 
disekitar site ini tidak ada kegiatan yang 
membuat bising. 
Sumber : (Analisis Penulis, 2019) 
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3.2 Konsep Perencanaan dan Perancangan 
A. Konsep Makro 
 
Gambar 3. Konsep Makro 
Sumber : (Analisis Penulis, 2019) 
1) Konsep Pencapaian 
Menggunakan konsep langsung yaitu satu pintu masuk dan satu pintu 
keluar guna untuk memudahkan dalam hal pengawasan serta dengan tujuan 
menghindari cross antar pengendara yang akan keluar masuk. 
2) Konsep View 
View agar menghadap ke arah Laut Jawa sehingga dapat nilai ekspos 
bangunan dapat lebih menonjol sehingga bisa menjadi daya tarik 
pengunjung. 
3) Konsep Pengolahan Kontur 
Membuat kontur tanah itu lebih tinggi dikarenakan apabila nanti pasang air 
laut naik tidak mengenai pada site ini dengan menambah 50 cm tanah dan 
penambahan tanah pada bagian area reklamasi yang belum di tutup tanah. 
 
Gambar 4. Pengolahan Kontur 
Sumber : (Analisis Penulis, 2019) 
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4) Konsep Vegetasi 
Menyebar vegetasi di beberapa site yang berfungsi untuk peneduh, 
penataan lanskap, menimalisir polusi yang masuk ke site, penahan angin dari 
angin laut. 
5) Konsep Matahari 
Pengoptimalan bukaan pada ruang – ruang yang membutuhkan sinar 
matahari dan untuk pencahayaan alami sehingga mengurangi konsumsi 
listrik dan penggunaan ventilasi sebagai filter terhadap sinar matahari 
6) Konsep Kebisingan 
Meletakan bangunan yang memerlukan ketenangan dari sumber 
kebisingan diletakan lebih kedalam atau jauh dari jalan, penggunaan bahan 
isolasi akustik pada ruang tertentu dan penggunaan pagar pembatas seperti 
pohon yang berdaun lebar guna untuk mereduksi kebisingan 
7) Konsep Angin 
Penggunaan cross ventilation guna untuk mendistribusikan udara bersih 
kedalam ruangan, dan menggunakan vegetasi sebagai penyaring udara kotor 
B. Konsep Mikro 
1) Analisis Ruang 
a. Pendekatan Kegiatan Kelompok 
Tabel 2. Analisis Pelaku Kegiatan 
Kelompok 
Kegiatan 
Uraian Kegiatan Kebutuhan Ruang Sifat 
Tamu Resort   
Kegiatan 
Publik 
 Parkir kendaraan  Parkir pengunjung 
 Pos keamanan 
Servis 







 Menanyakan informasi 
resort 
 Melakukan pemesanan 
kamar 
 Melakukan pemesanan 
fasilitas resort 
 Kegiatan check in & check 
out 
 Menitipkan barang 
 Lobby Publik 
 Kegiatan berbelanja 
 Mengambil uang tunai atau 
melakukan transaksi melalui 
ATM 
Ruang yang 
disewakan : atm 
gallery, souvenir 
center, travel agen 
 
 Sholat  Musholla 
 Ruang wudhu 
Publik 
 Toilet  Lavaory Publik 
Kegiatan 
Penunjang 
 Makan dan minum dengan 
fasilitas lengkap 
Restauran Publik 
 Bersantai dan minum-
minum ringan 
 Choffe shop 
 Barr  
Publik 
 Mengadakan pertemuan, 
rapat, seminar, dan lainnya. 




 Rekreasi, olahraga dan 
bermain 
 Swimming pool 
 Fitnes Center 
 Locker 






 Cuci tangan, BAK, dan 
BAB 
 Lavatory Publik 
Kegiatan 
Privat  
Melakukan aktifitas menginap 
diantaranya tidur, mandi, 
menonton tv. 
 Standard room 
 Superior room 
 Suite room 
 Family room 
Privat 
Pengelola Resort   
Kegiatan 
Pengelolaan 
 Parkir kendaraan  Parkir pengelola & 
staf 
Servis 
 Bekerja mengurus 
administrasi, keuangan, 
pemasaran, pendataan 
barang, dan kegiatan 
pengelolaan lainnya. 
 General Manager 









Meeting room Privat 
 Menerima tamu Receptionist office Semi - 
publik 
 Cuci tangan, BAK, dan 
BAB 
Lavatory Privat 
 Makan dan minum Restauran Publik 
 Sholat  Musholla 









 Melayani tamu Front office Publik 
 Peralihan sebelum mulai 
bekerja, yaitu berganti baju 
seragam, menyimpan 
barang dan pakaian 
 Loker 
 Ruang ganti 
Servis 
 Mengatur ketersediaan 








 Mencuci dan menyetrika 
kepentingan resort dan tamu 
Laundry and dry 
cleaning 
Servis 
 Menyimpan perlengkapan 
kamar 
Ruang linen Servis 
 Mengurus administrasi yang 
berkaitan dengan makanan 
dan minuman 
F & B Office Servis 
 Bongkar muat barang 
belanjaan dan barang 
mentah dapur 
Loading dock Servis 
 Menyimpan bahan makanan 
dan alat-alat lainnya 
 Gudang bahan 
makanan 
 Gudang minuman 
 Gudang pendingin 
Servis 
 Menampung kegiatan 
pemeliharaan dan perawatan 
maintenance resort 
 Engineering office 




 Sarana ME meliputi ruang 
genset, ruang panel, ruang 
pompa air, ruang sampah, 
PABX, lift, tangga darurat, 
dan lainnya. 
 Mengontrol kegiatan resort 
dilengkapi dengan CCTV, 
soundcentral, PABX. 
Control room Servis 
 Menjaga keamanan resort 
melalui monitoring ruangan 
Security office Servis 
 Istirahat Ruang karyawan Servis 
 Makan dan minum Pantry Servis 
 Cuci tangan, BAK, dan 
BAB 
Lavatory Servis 
 Sholat  Musholla 
 Ruang wudhu 
Publik 
Sumber : Analisis Penulis, 2019 
b. Analisis Besaran Ruang 
Tabel 3. Rekapitulasi Besaran Ruang 
No Jenis Kegiatan Jumlah (m²) 
1 Kegiatan Utama (Unit Kamar) 5.580,4 m² 
2 Kegiatan Publik 1.225,5 m² 
3 Kegiatan Penunjang 4.591,3 m² 
4 Kegiatan Pengelola 358,8 m² 
5 Kegiatan Servis 1.119,5 m² 
Jumlah Seluruh Kelompok Kegiatan 15.923,5 m² 
Jumlah Area Parkir 3.051 m² 
Total Kebutuhan Ruang 18.974,5 m² 
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Sirkulasi 30% 5.692,35 m² 
Total Kebutuhan Resort 24.666,85 m² 
Sumber : Analisis Penulis, 2019 
2) Pola Tatanan Massa 
 
Gambar 5.. Pola Tatanan Massa 
Sumber : (Analisis Penulis, 2019) 
Pola tatanan massa terpusat dikarenakan site ini hampir persegi panjang 
maka untuk kemudahan pengelompokan massa dalam kesatuan dan juga 
mempermudah pengelompokan fungsi dan kegiatan, serta penjagaan privasi 
dari penghuninya. Pusat dari perencanaan tatanan massa ini yaitu kelompok 
kegiatan publik, dikelilingi oleh kelompok kegiatan privat, servis, dan 
penunjang. 
C. Tampilan Arsitektur 
1) Bentuk Bangunan 
Bentuk dasar persegi dan segi enam merupakan bentuk yang dipilih 
sebagai denah, dikarenakan memiliki sifat netral, tidak memiliki 
kecenderungan arah bisa dirubah arah orientasinya, mempermudah arah 
sirkulasi secara network atau secara jaringan, sehingga pencapaian ke setiap 
tempat dapat dijangkau dengan mudah. Arah orientasi bangunan dapat 
dirubah secara mudah dengan menghadapkan arah yang sudah sesuai dengan 
analisa dan konsep, sedangkan bentuk lingkaran memiliki keunggulan dalam 




Gambar 6. Denah Bangunan Utama 
Sumber : (Analisis Penulis, 2019) 
2) Ide Bentuk 
Bentuk bangunan utama pada perencanaan bangunan Resort Hotel di 
Kawasan Pantai Marina Semarang ini menerapkan penekanan pada konsep 
kontemporer yang memiliki kesamaan menggunakan gaya modern yang 
minimalis yaitu dengan karakter bentuk persegi dan persegi panjang. Ide 
bentuk yang spesifik dari bangunan ini yaitu dari bentuk siput dan kerang 
yang di padukan menjadi satu dikarenakan site ini berada di daerah pesisir 
pantai. 
 
Gambar 8. Ide Bentuk 
Sumber : (Analisis Penulis, 2019) 
3) Tampilan Eksterior 
Konsep tampilan eksterior pada bangunan Resort Hotel di Kawasan 
Pantai Marina Semarang menggunakan konsep kontemporer. Penerapan 
pada konsep kontemporer terletak pada gaya bentuk bangunan dan material 
yang digunakan, dikarenakan material tersebut berperan penting dalam 
keindahan dan fungsi yang sesuai sehingga tercipta suatu bangunan yang 
selaras dan membentuk karakteristik suatu bangunan.  Pemilihan material 
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meliputi material kayu, kaca, beton, dan alumunium. Konsep bentuk fasad 
yang akan diterapkan dibangunan ini adalah sebagai berikut: 
a. Bentuk Abstrak dan Vertical Garden 
  
Gambar 9. Bentuk Fasad Abstrak dan Vertical Landscape 
Sumber : (Analisis Penulis, 2019) 
Fasad berikut memiliki karakter abstrak yang berlobang yang dapat 
memperkuat untuk bentuk gaya konsep kontemporer, serta untuk 
kegunaan yang lain yaitu sebagai peredam panas matahari, pencahayaan 
alami, dan penggunaan material yang bersifat alam seperti vertical 
garden. Penekanan untuk fasad ini berada pada bangunan utama, dan 
kegiatan penunjang. 
b. Bentuk Denah Hexagonal 
Bentuk fasad ini berbentuk hexagonal seperti rumah lebah yang 
digunakan dalam bentuk denah serta, pedestrian dan bentuk taman. 
 
Gambar 10. Bentuk Denah Hexagonal 
Sumber : (Analisis Penulis, 2019) 
 Dua fasad tersebut dapat diterapkan dibangunan Resort yang bertujuan 
untuk menselaraskan bentuk fasad dengan bangunan yang dapat membentuk 
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karakteristik untuk bangunan resort ini serta mempertegas bentuk gaya 
kontemporer. 
4) Tampilan Interior 
 
Gambar 11. Interior Standart Room 
Sumber : Analisis Penulis, 2019 
Dalam penerapan konsep interior pada kawasan resort dapat diterapkan 
ornament dan fasilitas yang memiliki keselarasan dengan memberikan kesan 
natural pada sebuah ruangan. Hal ini dapat dilakukan dari beberapa aspek, 
antara lain : 
a) Warna Interior 
Dalam memberikan penerapan warna terhadap ruang yang bagus 
untuk sebuah resort maka harus mampu menimbulkan kesan yang 
menarik dan membuat kesan nyaman pada penghuni, selain itu 
penggunaan warna yang alami juga diterapkan agar dapat membantu 
memaksimalkan pencahayaan dalam ruang. 
b) Material Interior 
Tabel 4. Material Interior 
Elemen Material Karakter 
 
 
Batu Bata Ringan Ringan, kuat, mudah dalam pemasangan 
Batu Bata Merah Mudah dan praktis 




Kaca Hemat Energi Mengurangi panas yang masuk ke 
ruangan 




Memperkuat gaya kontemporer 
Lantai Parket Penutup lantai bersifat alami 
Dekorasi Pot Tanaman Berkesan asri 
Langit - 
Langit 
Gybsum Mudah pemasangan, kuat, dan ringan 
Beton Ekpose Praktis dan tahan lama 
Sumber : (Analisis Pribadi, 2019) 
D. Analisis Struktur 
1) Pondasi 
Jenis pondasi yang digunakan adalah pondasi setempat sebagai struktur 
utama penerima beban (foot plate) dengan kedalaman antara 1,50 – 4,00 m 
dan pondasi menerus batu kali sebagai penopang dinding dengan kedalaman 
antara 0,80 – 1,20 m. 
 
Gambar 12. Struktur Foot Plate 
Sumber : Analisis Penulis, 2019 
2) Atap 
Pada perencanaan Resort Hotel di Kawasan Pantai Marina ini memiliki 
konsep desain kontemporer maka struktur dak lah yang cocok untuk 
menerapkan konsep tersebut. Dak adalah kontruksi Benton cor yang 
letaknya tidak langsung berada diatas tanah, dapat digunakan sebagai 
kontruksi lantai dibangunan bertingkat, bisa juga sebagai kontruksi atap 
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datar, bisa juga digunakan sebagai aksen kantilever. Pengecoran atau 
pemasangan dak beton ini bisa menggunakan bahan material yaitu bondek 
dan wiremesh. 
E. Analisis Utilitas 
1) Sistem Air Bersih 
Sumber air bersih yang digunakan pada Resort  Hotel di Kawasan Pantai 
Marina adalah sumber air PDAM air sumur, dan air laut. Penggunaan tiga 
sumber air adalah untuk meminimalisir kurangnya penggunaan air bersih 
dikawasan tersebut. 
2) Sistem Air Kotor 
Bangunan Resort Hotel di Kawasan Pantai Marina direncanakan akan 
memanfaatkan sebagian air hujan yang jatuh mengenai atap untuk keperluan 
menyiram tanaman, mencuci, dan pemadam kebakaran. Oleh karena itu 
sistem drainase yang digunakan ialah sistem pembuangan di dalam 
bangunan dan sistem pembuangan di luar bangunan. 
3) Sistem Distribusi Listrik 
Skema listrik pada bangunan Resort Hotel di Kawasan Pantai Marina 
Semarang berasal dari Perusahaan Listrik Negara (PLN) dengan 
menggunakan genset sebagai cadangan back up apabila listrik dari PLN 
padam kemudian dari PLN masuk ke trafo untuk menurunkan tegangan, lalu 
menuju meteran terus menuju panel listrik 
4) Penangkal Petir 
Sistem Early Streamer Emission (ESE) ini merupakan pengembangan 
dari sistem penangkal petir Faraday dan Franklin, sering juga dikenal dengan 
sistem payung. Untuk pemasangan penangkal petir ini tidak terlalu rumit, 
cukup 1 kabel penghantar untuk setiap 1 penangkal petir.  
5) Sistem Keamanan 
Sistem keamanan yang dipakai menggunakan cctv yang diletakkan 
dititik-titik tertentu disetiap lantai. Nantinya cctv akan terhubung dengan 
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system BMS (Building Management System) dan BAS (Building 
Automation System). 
6) Sistem Telekomunikasi 
Jaringan telekomukasi adalah jaringan yang berkaitan dengan pengiriman 
atau penyampaian informasi, dari suatu tempat ke tempat lain. 
7) Sistem Proteksi Kebakaran 
Sistem untuk fungsi proteksi kebakaran yang digunakan pada Resort 
Hotel di Kawasan Pantai marina Semarang yaitu Fire Alarm, Springkler, dan 
Hydrant. 
F. Analisis Penekanan Arsitektur 
Resort Hotel di Kawasan Pantai Marina Semarang ini adalah salah satu 
pengembangan arsitektur kontemporer yang berarti pengembangan kebebasan 
dalam mendesain bangunan dengan menampilkan kombinasi fasad dan 
bangunan minimalis diera sekarang, dan bentuk fasad yang beraneka ragam 
jenisnya, serta interior dikarenakan pada konsep kontemporer ditekankan pada 
gaya maupun bentuk bangunan fasad maupun interior. 
  
Gambar 13. Penekanan Arsitektur Kontemporer Pada Fasad dan interior 
Bangunan 
Sumber: (Analisis Pribadi, 2019) 
Memberikan konsep kenyamanan yang menyatu dengan alam sekitar, 
adanya keberadaan Pantai Marina Semarang menjadikan salah satu tujuan 
wisatawan mancanegara maupun domestic untuk berkunjung, berfoto, ataupun 




G. Hasil Rancangan 
 
   
   
   
Site Plan 
View Mata Burung View Mata Burung 
Gym & Spa Bangunan Utama 
Dapur Utama Restauran 
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4. Penutup 
4.1 Kesimpulan 
Perancangan Resort Hotel di Kawasan Pantai Marina Semarang untuk 
membangkitkan wisata yang ada di Kawasan Pantai Marina agar menjadi daya 
tarik oleh wisatawan domestic maupun mancanegara dengan semakin 








berkembangnya jaringan transportasi di daerah kawasan ini yang nantinya akan 
memberikan dampak secara langsung bagi pertumbuhan ekonomi pada daerah 
tersebut. Resort Hotel di Kawasan Pantai Marina Semarang dirancang 
menggunakan konsep Arsitektur Kontemporer yang menekankan pada gaya 
bentuk bangunan dan interior ruangan dengan fasilitas bintang 4 (****) yang 
memiliki berbagai tipe kamar dengan berbagai tipe yaitu standar room, superior 
room, suite room, dan family room. Fasilitas pendukung juga bisa dinikmati tanpa 
harus dengan menginap, fasilitas tersebut antara lain adalah kolam renang, 
restoran, dan fasilitas fitness gym..  
4.2 Saran 
Memberikan kesempatan bagi daerah pariwisata Kota Semarang dan 
masyarakat di kawasan Pantai Marina Semarang dalam mengembangkan potensi 
daerah maupun individu guna menunjang pendapatan daerah di sector pariwisata, 
diharapkan dengan adanya perancangan Resort Hotel ini dapat memberi 
kesempaan pengembangan wisata daerah kawasan Pantai Marina Semarang 
sehingga wisatawan tidak hanya dapat berekreasi dan relaksasi tapi juga dapat 
melihat potensi yang ditawarkan Pantai Marina Semarang. 
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